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2.1. Pembebanan
Perencanaan struktur bangunan gedung harus didasgakia kemampuan
gedung dalam menahan beban-beban yang bekerjaspaliaur tersebut. Dalam

Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1888tdmkan bahwa yang

harus diperhitungkan adalah sebagai berikut :

1. Beban Mati adalah berat dari semua bagian darusgedung yang bersifat
tetap, termasuk segala unsur tambahan, penyelgsamgyelesaian, mesin-
mesin serta peralatan tetap yang merupakan bagianetpisahkan dari
gedung itu.

2. Beban Hidup adalah semua beban yang terjadi akieaghunian atau
penggunaan suatu gedung, dan ke dalamnya termabak{beban pada lantai
yang berasal dari barang-barang yang dapat befpindasin-mesin serta
peralatan yang tidak merupakan bagian yang takstdrkan dari gedung dan
dapat diganti selama masa hidup dari bangunarsefiingga mengakibatkan
perubahan dalam pembebanan lantai dan atap ter¢diugus pada atap, ke
dalam beban hidup dapat termasuk beban yang betasahir hujan, baik
akibat genangan maupun akibat tekanan jatuh (ekierglik) butiran air.

3. Beban Gempa adalah semua beban statik ekivalenbel@gja pada gedung
atau bagian gedung yang menirukan pengaruh dagkgertanah akibat

gempa itu. Dalam hal pengaruh gempa pada strukédurgy ditentukan



berdasarkan suatu analisa dinamik, maka yangldartiengan beban gempa
di sini adalah gaya-gaya di dalam struktur tersglmig terjadi oleh gerakan
tanah akibat gempa itu.

Pada perencanaan bangunan gedung dengan SisterkaRRemikul
Momen berupa sistem rangka ruang dimana kompoaerpé&nen struktur joint-
jointnya menahan gaya-gaya yang bekerja melaluilakgur, geser, dan aksial.
Dalam perencanaan ini, struktur bangunan dianggsiens rangka pemikul
momen khusus dengan nilai daktilitas maksimum) @ 5,2 dan faktor reduksi

(Rm) = 8,5.

2.2 Pelat

Pelat lantai merupakan sebuah elemen dari bangyaag biasanya
ditumpu oleh gelagar-gelagar, balok beton bertylat@upun kolom. Pelat lantai
sangat dipengaruhi oleh momen lentur dan gaya geserterjadi. Sisi tarik pada
pelat terlentur ditahan oleh tulangan baja, sedamgjaya geser pada pelat lantai
ditahan oleh beton yang menyusun pelat lantaiehdsi. Lentur pada pelat lantai
dapat dibedakan menjadi dua yaitu lentur satu gikdn,perbandingan bentang
panjang dan bentang pendek lebih besar dari 2a dentur dua arah, jika

perbandingan bentang panjang dan bentang pendbkkistil sama dengan 2.

2.3.Balok
Balok adalah komponen struktur yang bertugas mekarubeban yang

disangga sendiri maupun dari plat kepada kolom gegya. Balok menahan



gaya-gaya yang bekerja dalam arah transversal daphasumbunya yang
mengakibatkan terjadinya lenturan (Dipohusodo, 19B4lok merupakan elemen
struktur yang menyalurkan beban-beban dari pelataiake kolom sebagai
penyangga yang vertikal. Pada umumnya balok diecara monolit dengan pelat
dan secara struktural dipasang tulangan di bagaarab atau di bagian atas dan

bawah.

2.5 Kolom

Kolom adalah komponen struktur bangunan yang tugasianya adalah
menyangga beban aksial tekan vertikal dengan baiyiggi yang tidak ditopang
paling tidak tiga kali dimensi lateral kecil. Ap&bterjadi kegagalan pada kolom
maka dapat berakibat keruntuhan komponen struktng yain yang berhubungan
dengannya atau bahkan terjadi keruntuhan total peskeluruhan struktur
bangunan (Dipohusodo, 1994). Fungsi kolom di dalkamstruksi adalah
meneruskan beban dari sistem lantai ke fondasi.bidgpadbeban pada kolom
bertambah, maka retak akan banyak terjadi diseltinggi kolom pada lokasi-
lokasi tulangan sengkang. Saat keadaan batas kbamtselimut beton di luar
sengkang atau spiral akan lepas sehingga tulang#n raemanjangnya akan
terlihat. Apabila bebannya terus bertambah, makadiekeruntuhan dan tekuk

lokal tulangan memanjang (Nawy, 1990).



2.5. Fondasi

Fondasi adalah komponen struktur pendukung banguaag terbawah,
dan telapak fondasi berfungsi sebagai elemen tergithg meneruskan beban ke
tanah. Telapak fondasi harus memenuhi persyaratark tmmampu dengan aman
menebar beban yang diteruskan sedemikian rupanggghikapasitas atau daya
dukung tanah tidak dilampaui. Dasar fondasi hailetadtkan di atas tanah kuat
pada kedalaman cukup tertentu, bebas dari lumpumub, dan pengaruh
perubahan cuaca (Dipohusodo, 1994).

Pemakaian tiang pancang dipergunakan untuk suatdagountuk suatu
bangunan apabila tanah dasar dibawah bangunabuétsgak mempunyai daya
dukung bearing capacity, yang cukup untuk memikul berat bangunan dan
bebanya, atau apabila tanah keras yang mana meripdaya dukung yang
cukup untuk memikul berat bangunan dan bebannyg gakup dalam (Sardjono

HS, 1984)



